PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MEMBUAT

CONBLOK PADA ANAK TUNA GRAHITA RINGAN KELAS VII









Lampiran 1. Kisi-Kisi Pengamatan Proses Pembelajaran Keterampilan 
Membuat Conblok 
 
No Fokus Penelitian/Variabel Indikator 
1 2 3 4 5 
1 Proses pembelajaran 
Keterampilan 
Membuat Conblok 







h. Sarana prasarana 
i. Evaluasi 
     
2 Keterampilan Siswa 









     
Keterangan:   
1 = Tidak dilakukan  
2 = Kurang   
3 = cukup   
4 = baik   













Lampiran 2. Pedoman Wawancara dengan Guru Keterampilan 
 
KomponenWawancara Deskripsi Hasil Wawancara 
1. Apakah hambatan internal dari 
siswa dalam proses 
pembelajaran? 
2. Bagaimanakah respon orangtua 
terhadap pembelajaran 
keterampilan yang diberikan 
sekolah kepada anaknya? 
3. Bagaimanakah kompetensi 
guru pembimbing? 
4. Bagaimanakah respon siswa 
terhadap pembelajaran 
keterampilan? 
5. Bagaimanakah ketersediaan 
bahan baku? 
6. Bagaimanakah prospek 















Lampiran 3. Hasil Observasi Keterampilan Membuat Conblok 
 
Indikator Hasil Pengamatan 




































a. Pembuatan RPP 
Tidak adanya kompetensi dasar 
mengenai keterampilan pembuatan 
conblok dalam kurikulum. 
 
b. Asesmen 
Proses assesmen dilakukan oleh guru 
kepada siswanya untuk mengetahui 
kemampuan dasar yang dimiliki siswa 
sebelum memberikan materi mengenai 
keterampilan conblok. Kemampuan 
yang dimaksud menyangkut kemampuan 




Sebelum pembelajaran dimulai guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran 
pembuataan conblok secara sederhana 
dengan cara menunjukkan hasil akhir 
yang diinginkannya kepada siswa. Guru 
juga memotivasi siswa dengan cara 
mendekati siswa satu per satu dan 
mengatakan kepada siswa bahwa 
membuat conblok itu sangat mudah, 
siswa pasti dapat melakukkannya. 
 
d. Materi 
Materi yang diberikan selama satu 
semester dalam kurikulum meliputi 
kemampuan dalam membuat conblok 
dari bahan pasir dan semen. Dan 
dalam hal ini guru memilih conblok. 
Kemampuan membuat conblok 
meliputi kemampuan dalam 












































bahan, kemampuan menyiapkan alat 
dan bahan, kemampuan 
menggunakan peralatan, kemampuan 
membuat adukan, dan kemampuan 
melakukan pencetakan conblok.  
e. Metode 
Dalam pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan metode ceramah, 
demonstrasi dan pemberian tugas. 
 
f. Strategi 
Usaha guru dalam meningkatkan 
keberhasilan belajar keterampilan 
dilakukan dengan pendekatan yang 
sesuai dengan kemampuan siswa, secara 
umum siswa dilayani secara individual 
karena Keterampilan memerlukan 
kesabaran dan ketekunan serta kerajinan, 
penyampaian materi banyak dilakukan 
dengan informasi secara singkat dan 
siswa secara langsung diajak untuk 
praktek mengerjakan sendiri. 
 
g. Media 
Media yang digunakan dalam 
pembelajaran keterampilan conblok 
adalah media cetak yang berupa gambar 
poster pembuatan conblok. Sebelum 
mulai melaksanakan kegiatan, guru 
menunjukkan poster langkah-langkah 
pembuatan conblok secara berurutan. 
Selain media cetak, guru juga 
menggunakan media conblok yang 
sudah jadi sebagai model hasil akhir 
yang diinginkan. 
 
h. Sarana Pra Sarana 
Kondisi ruangan kerja yang lengkap 
dengan alat-alat Keterampilan membuat 












































dengan bahan-bahan yang sering dipakai 
untuk praktek Keterampilan membuat 
conblok sudah tersedia. Dengan 
demikian proses belajar mengajar pun 
dapat berjalan dengan baik karena 
didukung oleh sarana dan prasarana 
yang baik pula. Alat-alat yang disiapkan 
oleh Guru bersama siswa adalah 
cangkul, sekop, saringan pasir, ember 
dan cetakan conblok. 
 
i. Evaluasi 
Keterampilan membuat conblok 
berlangsung, sebagian besar siswa sudah 
mampu melakukan berbagai kegiatan 
tersebut walaupun demikian guru tetap 
harus mengawasi dan tetap membimbing 
terlaksananya pembelajaran 
keterampilan membuat conblok. 
 
j. Hasil Kerja Siswa 
Hasil kerja siswa sudah cukup bagus, hal 
ini karena kemampuan siswa berbeda, 
bagi AJ yang hanya mampu mengayak 
dan membuat adukan diberi tugas sesuai 
kemampuannya, sedangkan FA yang 
mampu mengerjakan yang sulit, diberi 
tugas mencetak conblok tanpa perlu 
dibantu oleh guru. 
 
k. Suasana Kelas 
Guru berupaya agar pembelajaran 
berlangsung semenarik mungkin, namun 
siswa masih bersikap bersikap pasif, 
jenuh, dan masa bodoh. Ekspresi 
berikutnya yang akan tampak, pada saat 
bel pulang berdering. Mereka akan 
bersorak-sorai kegembiraan, seolah baru 
keluar dari kungkungan waktu dan kelas 








l. Ketepatan Komposisi Campuran (Subjek 
FA)  
a. Mengenal bahan-bahan untuk 
membuat conblok 
FA sudah mengenal bahan-bahan 
untuk membuat conblok, bahkan FA 
mampu menyebutkan satu persatu 
bahan ketika ditunjuk oleh guru 
walaupun suara yang diucapkan 
terdengar pelan. 
b. Mengenal alat-alat yang digunakan 
untuk membuat conblok 
FA sudah mengenal alat-alat yang 
digunakan untuk membuat conblok, 
bahkan FA mampu menyebutkan 
satu persatu alat ketika ditunjuk oleh 
guru dengan suara pelan, walaupun 
beberapa alat disebutkan FA dengan 
bahasa sehari-harinya yaitu bahasa 
jawa. 
c. Kemampuan menyiapkan alat dan 
bahan 
FA mampu menyiapkan dengan baik 
alat-alat dan bahan-bahan yang akan 
digunakan dalam membuat conblok, 
terlihat saat FA mengambil alat dan 
bahan sendiri dari lemari kerja. FA 
juga dapat memasang cetakan 
conblok dengan benar. 
d. Komposisi  
FA dapat membuat komposisi 
adukan sesuai dengan petunjuk yang 
diberikan yaitu perbandingan untuk 
semen 2, batu 2 dan batu yang untuk 
pasir  atau rasionya menjadi 1:14. 
 
m. Ketepatan Komposisi Campuran (Subjek 
AJ) 





Berdasarkan hasil observasi di 
lapangan, AJ sudah mengenal bahan-
bahan untuk membuat conblok, 
bahkan AJ mampu menyebutkan satu 
persatu bahan ketika ditunjuk oleh 
guru walaupun suara yang diucapkan 
terdengar pelan. 
2) Mengenal alat-alat yang digunakan 
untuk membuat conblok 
Berdasarkan hasil observasi, AJ 
sudah mengenal alat-alat yang 
digunakan untuk membuat conblok, 
bahkan AJ mampu menyebutkan satu 
persatu alat ketika ditunjuk oleh guru 
dengan suara yang cukup jelas. 
3) Kemampuan menyiapkan alat dan 
bahan 
Berdasarkan hasil observasi, AJ 
kurang mampu menyiapkan dengan 
baik alat-alat dan bahan-bahan yang 
akan digunakan dalam membuat 
conblok, terlihat saat AJ mengambil 
alat dan bahan sendiri dari lemari 
kerja. Namun AJ tidak dapat 
memasang cetakan conblok dengan 
benar. 
4) Komposisi  
AJ dapat membuat komposisi adukan 
sesuai dengan petunjuk yang 
diberikan yaitu perbandingan untuk 
semen 2, batu 2 dan batu yang untuk 
pasir  atau rasionya menjadi 1:14. 
5) Pembuatan Adukan (Subjek FA) 
FA cukup mampu membuat conblok 
dari semen, kerikil dan pasir, terlihat 
saat FA mencampur komposisi 
semen, kerikil dan pasir sesuai 
dengan ketentuan. Namun saat harus 
menggunakan cangkul untuk 




6) Pembuatan Adukan (Subjek AJ) 
AJ kurang mampu membuat adukan 
conblok, terlihat saat AJ mencampur 
komposisi semen, kerikil dan pasir. 
Apalagi saat harus menggunakan 
cangkul untuk mengaduk adukan, AJ 
tampak kesulitan. 
7) Pencetakan Conblok (Subjek FA) 
FA mampu melatakkan adukan pada 
cetakan dan melepas cetakan 
membentuk conblok dengan tepat.  
8) Pencetakan Conblok (Subjek AJ) 
AJ kurang mampu mencetak conblok 
sesuai ketentuan terlihat saat AJ 
melatakkan adukan pada cetakan dan 
melepas cetakan membentuk conblok 


















Lampiran 4. Hasil Wawancara dengan Guru Keterampilan 
 
KomponenWawancara Deskripsi Hasil Wawancara 
1. Apakah hambatan internal dari 








































Faktor-faktor yang menghambat 
pelaksanaan pembelajaran 
keterampilan membuat conblok, di 
antaranya: 
a. Emosi siswa kurang stabil, 
sehingga dalam praktek sering 
semaunya saja.  
b. Kemampuan yang rendah mudah 
lupa, sehingga praktek latihan 
berulang-ulang.  
c. Kurang adanya dukungan dari 
orang tua, kemampuan yang 
telah diperoleh tidak 
dikembangkan di rumah.  
Upaya guru untuk mengatasi faktor 
hambatan dari siswa: 
a. Guru memberikan penjelasan 
secara singkat, anak langsung 
praktek. 
b. Anak diberikan tugas lain 
sebagai selingan, misalnya: 
disuruh menggambar. 
c. Memberikan pekerjaan yang 
sifatnya mengulang terhadap 
materi yang telah diajarkan 
dalam pendekatan individual. 
d. Bekerja kelompok, anak yang 
dapat mengayak dan membuat 
adukan diberi tugas sesuai 
kemampuannya. Anak yang 
dapat mengayak dan membuat 
adukan sampai mencetak diberi 







2. Bagaimanakah respon orangtua 
terhadap pembelajaran 
keterampilan yang diberikan 
sekolah kepada anaknya? 
 














































a. Tidak tersedianya kurikulum 
Keterampilan untuk siswa 
tunagrahita ringan, sehingga 
guru kesulitan dalam 
memperoleh acuan dalam 
mengajar.  
b. Tidak adanya buku pegangan 
yang praktis untuk siswa 
tunagrahita ringan sehingga guru 
berusaha mencari sendiri materi-
materi praktis untuk anak 
tunagrahita ringan. Tidak adanya 
buku pegangan untuk siswa, 
sehingga guru dalam mengajar 
selalu membuat catatan-catatan. 
Upaya guru untuk mengatasi faktor 
hambatan dari diri guru sendiri  
a. Pemberian materi pelajaran 
disesuaikan dengan minat, bakat 
dan kemampuan anak. 
b. Mengusulkan kepada kepala 
sekolah akan perlunya ruang 
untuk tiap bidang keterampilan 
agar pembelajaran lebih fokus. 




conblok, agar pembelajaran 












5. Bagaimanakah ketersediaan 
bahan baku? 
 
6. Bagaimanakah prospek 
penjualan conblok hasil karya 
siswa? 
 
Semangat belajar keterampilan, 
terkadang semangat dan juga 
gampang merasa bosan. 
 
Cukup mudah diperoleh. 
 
 
Perlunta upaya pihak sekolah dalam 
memfasilitasi penjualan produk 































































































Gambar 8. Hasil conblok yang sudah selesai dicetak 







